BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil bahwa :

Pertama, Fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air dari ekstrak etanolik
daun turi (Sesbania gran diflora L) memiliki aktivitas antijamur terhadap jamur
Candida Albicans dan jamur Phytyrosporum ovale

Kedua, Fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air dari ekstrak etanolik
daun turi (Sesbania grandiflora L) yang paling efektif menghambat pertumbuhan
jamur Candida Albisans adalah pada konsentrasi 12,5% dengan Diameter Zona
Hambat fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air berturut-turut adalah 39,66
mm; 38,66 mm; dan 36,33 mm. Sama halnya terhadap jamur Phytyrosporum ovale
juga pada konsentrasi 12,5% dengan Diameter Zona Hambat fraksi n-heksan, fraksi
etil asetat dan fraksi air berturut-turut adalah 43,66 mm; 42,66 mm; dan 40,66 mm.

Ketiga, Fraksi n-heksan pada konsentrasi 12,5% menunjukkan aktivitas
antijamur yang paling efektif terhadap jamur Candida albican maupun

Phytyrosporum ovale yaitu dengan rata-rata diameter zona hambat 43,66 mm.

B. Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aktivitas antijamur daun turi
terhadap jamur Candila albicans dan Phytyrosporum ovale dengan menggunakan

cairan penyari yang lain.
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Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang senyawa-senyawa yang
terkandung dalam daun turi yang dapat memberikan aktiviats antijamur.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut secara in vivo sebagai kelanjutan

penelitian secara in vitro.
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi
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Lampiran 2. Tanaman turi

Gambar tanaman turi

Gambar serbuk daun turi
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Gambar ekstrak kental daun turi
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Lampiran 3. Kandungan kimia ekstrak Daun turi

Gambar Saponin Gambar flavonoid

Gambar Tanin
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Lampiran 4. Hasil identifikasi Jamur Candida albicans

Foto biakan jamur Candida albicans

Foto hasil isolasi Candida albicans pada media SGA



Foto hasil isolasi pengecatan gram

Hasil uji difusi jamur Candida albicans dengan konsentrasi 12,5%
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Hasil uji difusi jamur Candida albicans dengan konsentrasi 6,25%

Hasil uji difusi jamur Candida albicans dengan konsentrasi 3,125%
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Lampiran uji Fermentasi dan uji Asimilasi pada Jamur Candida albicans

Foto uji Fermentasi

Foto uji Asimilasi

68



Lampiran 5. Hasil identifikasi jamur Ptyrosporum ovale

Hasil biakan jamur Pityrosporum ovale

Hasil isolasi penggoresan pada cawan petri menggunakan media SGA
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Hasil uji difusi jamur Pityrosporum ovale dengan konsentrasi 12,5%

Hasil uji difusi jamur Pityrosporum ovale dengan konsentrasi 6,25%



Hasil uji difusi jamur Pityrosporum ovale dengan kosentrasi 3,125%
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Lampiran 6. Foto Alat

Autovortek Mixer Bar

Inkubator

Timbangan Elektrik
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Mikroskop

Mesin Penggiling Simplisia

i

Mesin pengayak
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Oven
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turi

Hasil perhitungan persentase bobot kering terhadap bobot basah daun turi :
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Lampiran 7. Hasil perhitungan persentase bobot kering terhadap bobot basah daun

Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (% /)
1000,0 82,60 8,26
1000,0 84,20 8,42
1000,0 83,80 8,38

a. Rendemen 1 =

b. Rendemen 2 =

¢. Rendemen 3 =

bobot kering
bobot basah

bobot kering
bobot basah

bobot basah

bobot kering

Perhitungan prosentase bobot kering terhadap bobot basah :

x 100% = 2% + 100% = 8,26%

1000,0

X 100% = —22% + 100% = 8,42%

1000,0

% 100% = 2% + 100% = 8,38%

1000,0



Lampiran 8. Hasil penetapan kadar air serbuk daun turi

Hasil penetapan kadar air serbuk daun turi :
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Berat serbuk awal

Berat serbuk setelah

o D
N (@) dikeringkan (g) Kadar (% /o)
L. 2,0 1,8550 725
2. 2,0 1,8552 724
3. 2,0 1,8555 723
Kadar air 1 = berat serbuk awal—berat serbuk setelah dikeringkan % 100%
berat serbuk awal
— 2,0-1,8550 % 100%
=725%
Kadar air 2 = berat serbuk awal—berat serbuk setelah dikeringkan % 100%
berat serbuk awal
— 2,0—1,8552 % 100%
=7,24%
Kadar air 3 = berat serbuk awal—berat serbuk setelah dikeringkan % 100%
berat serbuk awal
— 2,0—1,8555 % 100%

=7,23%



7

Lampiran 9. Pembuatan larutan stok konsentrasi 12,5%; 6,25%; dan 3,125%

1. Pembuatan larutan uji hasil fraksinasi konsentrasi 12,5 % sebanyak 1 ml
125% = 2°9 joom

= 1Ml 125 =0125g
100ml

Ditimbang 125 mg fraksi kemudian di masukkan dalam vial dan di encerkan

dengan dimethyl sulfoxide (DMSO) 1% sampai 1 ml.

2. Pembuatan larutan uji hasil fraksinasi konsentrasi 6,25 % sebanyak 1 ml
6,25% = 029 100 m

_ 1ml
100ml

Ditimbang 62,5 mg fraksi kemudian dimasukkan dalam vial dan diencerkan

x 6,259 = 0,0625¢g

dengan dimethyl sulfoxide (DMSO) 1% sampai 1 ml.

3. Pembuatan larutan uji hasil fraksinasi konsentrasi 3,125 % sebanyak 1 ml
3125% = 229/ 100

_ iml 3125g = 0,03125¢
100ml

Ditimbang 31,25 mg fraksi kemudian dimasukkan dalam vial dan diencerkan

dengan dimethyl sulfoxide (DMSO) 1% sampai 1 ml.



Lampiran 10. Perhitungan ketokonazole

Rumus: A/ BXC

A= Ketokonazole yang terkandung dalam tablet (mg)

B= Berat tablet setelah ditimbang ulang (mg)

C= Berat tablet yang mau di encerkan (mg)

Tablet ketokonazole: 0,30 g

:dalam 300 mg terdapat 200 mg ketokonazole

200/ 300 x 300= 200,00 mg/ 100 ml

=0,2 gr/ 100 ml

=0,2 %
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Lampiran 11.Komposisi media

1. Sabour Glukose Agar (SGA)
e SGAG65(¢/
e Aquadest 1 liter

e Kloramfenikol 400 mg/I

Timbang 65 gram SGA, dilarutkan dalam 1 liter aquadest, dipanaskan sampai
larut sempurna, tambahkan kloramfenikol 400 mg. Pindahkan ke dalam tabung
masing-masing 20 ml, tutup dengan kapas, kemudian disterilkan dengan autoklaf
selama 1 jam. Dinginkan hasil sterilisasi, pindah ke dalam cawan petri besar @50

ml, dan cawan petri kecil @25 ml.

2. Fermentasi dan asimilasi
e Meat extract 3 g/l
e Pepton from gelatin 5 g/I

e Glukosa/ Maltosa, Sukrosa/ Laktosa/ Galaktosa 5 g/l

Timbang semua bahan, dilarutkan dengan aquadest @20 ml dalam beaker glass,
pindahkan ke dalam 5 tabung yang berisi tabung durham untuk reaksi fermentasi
dan 5 tabung tanpa tabung durham untuk reaksi asimilasi @10 ml, tambahkan 1
tetes fenol red, kemudian disterilkan dengan autoklaf selama 1 jam. Dinginkan di
bawah air mengalir, tambahkan 1-2 ose Candida albicans, amati adanya gas pada
reaksi fermentasi dan perubahan warna dari merah menjadi kuning pada yang

menandakan suatu asam pada reaksi fermentasi dan asimilasi.



Perhitungan :
Meat exstract 3 g/L —> 0,03 g/10 ml x 13
—>  004g¢
Pepton from gelatine 5 g/L —> 0,05 g/10 ml x 13
—>  0,065¢
Glukosa/ Maltosa/\ Sukrosa/ Laktosa/ Galaktosa 5 g/l—> 0,05 g/10 ml x 13

—> 0,065 g
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